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	Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang mempunyai arti penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu apabila materi tidak disampaikan dengan baik maka dapat menimbulkan kesulitan belajar bagi siswa, sehingga siswa mengalami ketidaktuntasan. Kesulitan lain yang dialami siswa dalam belajar matematika yaitu disebabkan oleh faktor intelektual, dimana pada umumnya siswa kurang menguasai konsep, prinsip, dan algoritma, walaupun telah berusaha mempelajarinya. Siswa yang mengalami kesulitan mengabstraksi, menggeneralisasi, berpikir deduktif dan mengingat konsep-konsep maupun prinsip-prinsip biasanya akan selalu merasa bahwa matematika itu sulit.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal uraian  pokok bahasan kubus dan balok berdasarkan kategori kesalahan menurut Watson, dan mengetahui penyebab siswa melakukan kesalahan tersebut. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dimana subyek dalam penelitian ini adalah 6 siswa yang diambil dengan kriteria 2 siswa dari kelompok atas, 2 siswa dari kelompok sedang, dan 2 siswa dari kelompok bawah. 
Data penelitian diperoleh dengan metode tes yang kemudian dianalisis butir soalnya dan dilakukan reduksi data untuk kemudian dianalisis jenis kesalahan yang dilakukan siswa melalui metode wawancara. Untuk memvalidasi data dilakukan penggabungan dengan triangulasi data yaitu teknik pengumpul data yang bersifat menggabungkan dari hasil jawaban siswa dengan hasil wawancara siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 8 jenis kategori kesalahan menurut Watson, terdapat 4 jenis kesalahan yang muncul yaitu data tidak tepat (inappropriate data/id), prosedur tidak tepat (inappropriate procedure/ip), data hilang (ommited data/od), dan masalah hierarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp). Kesalahan terbanyak terdapat pada kategori masalah hierarki keterampilan (skills hierarchy problem/shp) yang disebabkan kemampuan manipulasi numerik siswa tidak muncul. Sedangkan berdasarkan kriteria Polya dalam menyelesaikan masalah, siswa cenderung tidak memenuhi langkah Polya yaitu merencanakan penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, dan memeriksa kembali. 
Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kesalahan siswa dalam mengerjakan soal dikarenakan keterampilan menghitung aljabar atau manipulasi numerik siswa kurang, hal ini karena siswa tidak menguasai konsep materi kubus dan balok.

